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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis hasil penelitian yang merujuk pada rumusan

masalah penelitian di Bab 1, maka di Bab 5 ini akan disimpulkan sebagai berikut :

1. Dalam menjalankan manajemen kinerja, Kebun Begonia, Kopi Luwak Cikole,

Vin’s Berry Park, dan Little Farmer cenderung lebih sederhana, informal,

lebih banyak komunikasi lisan dan sedikit menggunakan media kantor.

Sementara Jendela Alam lebih banyak menggunakan aturan baku tertulis,

formalitas, standarisasi, dan penggunaan media kantor. Artinya manajemen

kinerja bisa dilaksanakan secara formal dan informal. Jika masih dikelola

sendiri akan cenderung lebih informal, akan tetapi jika mulai dilimpahkan ke

orang lain (seperti konsultan manajemen di PT Jendela Alam) maka dituntut

lebib formal dalam pengelolaannya.

2. Penelitian ini menjawab masalah pembaruan dengan pendekatan mixed-

method, menggunakan konsep yang sesuai dengan masyarakat lokal pedesaan

(masyarakat agro) untuk menghasilkan bottom up model berdasarkan realitas

sehari-hari. Kelebihan model ini adalah sebagai berikut.

a. Memberi panduan 5 tahapan lengkap dengan penjelasan dan indikatornya

dalam rangka meningkatkan kinerja.

b. Model manajemen kinerja pegawai berasal dari temuan di lapangan

sehingga cocok dan relevan untuk diaplikasikan pada realita situasi dan

kondisi di lapangan.
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c. Model ini memberikan terobosan baru khususnya bagi usaha kecil dan

menengah sektor agrowisata yang belum menjalankan manajemen kinerja

secara formal dan sistematik.

Karena studi kasus di tiga kecamatan saja, maka keterbatasan model ini

adalah memerlukan penyesuaian modifikasi lokal jika akan diterapkan di

tempat lain. Akan tetapi hasilnya bisa berguna sebagai masukan bagi

agrowisata lain yang memiliki karakter sejenis atau berguna bagi para

peneliti yang tertarik dengan manajemen kinerja pegawai sektor jasa

pariwisata.

3. Model manajemen kinerja pegawai.

a. Tahap mendefinisikan kinerja : setiap pekerjaan mengacu pada visi dan

misi serta tujuan. Tujuan bisa profit oriented atau tidak. Latar belakang

pendidikan menentukan kapabilitas, pengaturan job description, dan gaya

kepemimpinan atasan. Work plan dibuat setiap hari dengan melibatkan

partisipasi pegawai yang minimal lulusan, namun tetap terbuka pada

dinamika bisnis.

b. Tahap pelaksanaan dan pemantauan kinerja dilaksanakan minimal setiap

hari dengan metode coaching, counseling, mentoring, on the job training,

and discussion. Berlaku untuk semua pegawai dengan latar belakang

pendidikan yang berbeda.

c. Tahap penilaian kinerja. Penilaian dilakukan oleh atasan langsung.

Metode penilaian tergantung pada kebijakan atasan langsung. Aspek

penilaian kinerja menyangkut hasil, proses, dan perilaku, berlaku untuk

semua pegawai.
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d. Tahap umpan balik penilaian kinerja. Umpan balik penilaian kinerja

diberikan oleh atasan langsung dapat berupa wawancara, couching,

counseling, diskusi, diberlakukan untuk semua pegawai.

e. Tahap penguatan kinerja berupa reward perlu dimaknai sebagai

penghargaan atas prestasi, bukan dianggap semata hadiah yang jatuh

tanpa harus meningkatkan prestasi ke depan untuk kinerja baik.

Penguatan kinerja berupa punishment disesuaikan dengan kapabilitas dan

daya tangkap pegawai. Hasil penilaian kinerja digunakan untuk

menentukan kebutuhan pelatihan, pemberian rewards, umpan balik

terhadap sistem SDM di perusahaan secara keseluruhan.

4. Disbudpar belum mengelola secara optimal agrowisata khususnya yang berada

kecamatan Parongpong, kecamatan Lembang, dan kecamatan Cisarua.

Misalnya belum turun ke lapangan dan belum membuat inventarisir data,

belum optimal menyediakan aksessibilitas dan infrastruktur yang membantu

pengembangan serta promosi agrowisata sehingga 1) jarang atau tidak ada

angkutan umum menuju ke lokasi agrowisata, 2) jalan kecil dan atau bolong,

3) lahan parkir yang terbatas dapat menyebabkan pengunjung membatalkan

kunjungan ke lokasi agrowisata. Selain itu, banyak agrowisata yang belum

memiliki Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP) karena krisis kepercayaan

pada pemerintah daerah.

5.2 Saran

1. Karena usaha kecil dan menengah belum siap mengirimkan pegawainya

mendapat sertifikasi kompetensi tenaga profesional pariwisata di tingkat



216

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), maka disarankan mereka menerapkan

model manajemen kinerja pegawai dan diaplikasikan secara kontinyu.

Tujuannya adalah mereka mulai diarahkan ke pekerjaan dengan level yang

lebih profesional, supaya lebih memiliki kemampuan bersaing (competitive

advantage) pada tingkat global, khususnya di antara Masyarakat Ekonomi

ASEAN (MEA). Disarankan model manajemen kinerja pegawai ini bisa

menjadi prototype bagi usaha sejenis dalam skala yang lebih besar dengan

modifikasi lokal.

2. Disarankan usaha kecil dan menengah sektor agrowisata diberikan sosialisasi,

pendampingan dan workshop tentang model manajemen kinerja pegawai.

Selanjutnya dilakukan penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk membuktikan

adakah perubahan sebelum dan sesudah penerapannya.

3. Dalam menerapkan model manajemen kinerja pegawai, penulis memberikan

saran terhadap usaha kecil dan menengah agrowisata, khususnya 5 obyek

penelitian, sebagai berikut.

a. Untuk tahapan mendefinisikan kinerja, disarankan agrowisata:

a) membuat rencana strategis bagi agrowisata yang belum

membuatnya. Hal ini membantu memberi rujukan untuk dijabarkan

ke seluruh bidang fungsional manajemen sumber daya manusia,

khususnya manajemen kinerja.

b) meningkatkan penggunaan media tertulis serta membuat Standard

Operating Procedure (SOP) untuk mengurangi kesalahan dalam

pelaksanaan kegiatan usaha karena segala instruksi dan informasi
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penting serta tahap pekerjaan telah tersusun dan tertulis dengan jelas

dan rapih, untuk dipatuhi bersama.

c) memberikan briefing secara lebih terstruktur untuk meningkatkan

kualitas pelayanan pegawai.

b. Untuk tahapan pemantauan kinerja : atasan disarankan meningkatkan

pengawasan terhadap pegawai supaya pegawai melayani pengunjung

dengan baik dan ada saat dibutuhkan, misalnya dengan menambah

pengawas, memasang cctv.

c. Untuk tahapan penilaian kinerja, disarankan hal-hal berikut ini :

a) aspek penilaian kinerja: berelasi dengan pekerjaan, diperjelas dan

dilengkapi

b) standar penilaian kinerja: dibuat secara jelas dan terukur supaya lebih

reliable, dapat dipahami oleh penilai dan ternilai, dikomunikasikan

kepada pegawai, serta meningkatkan interrater reliability dan test

retest reliability supaya penilaian terhadap pegawai dapat lebih adil.

c) memperbanyak instrumen penilaian pemantauan dan penilaian kinerja

pegawai yang tersedia (misalnya penggunaan formulir, soft copy)

d) Membuat SOP sistem penilaian kinerja pegawai.

d. Untuk tahap umpan balik penilaian kinerja, atasan agrowisata disarankan

memperbanyak pemberian umpan balik penilaian kinerja, atasan

memberitahukan komponen penilaian yang harus diperbaiki oleh

pegawai, mempercepat jarak waktu antara pemberian umpan balik kinerja

dengan waktu penilaian kinerja.
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e. Untuk tahap penguatan kinerja, disarankan dibuat punishment untuk

pegawai yang tidak melayani pengunjung dengan baik.

f. Untuk tahap pemanfaatan penilaian kinerja : disarankan memperbanyak

pelatihan untuk meningkatkan kualitas layanan terhadap pengunjung.

4. Disbudpar disarankan untuk mendukung peningkatan jumlah kunjungan

wisatawan ke agrowisata Lembang dan sekitarnya, yaitu sebagai berikut.

a. Membuat “information service center”, yaitu integrasi usaha-usaha

agrowisata wisata di Lembang.

b. Bekerjasama para pelaku seni dan pengusaha agrowisata meningkatkan

komunikasi dan koordinasi dalam rangka bekerja sama dan bersinergi

mempromosikan budaya lokal khas Jabar untuk promosi pariwisata.

c. Menyediakan fasilitas umum dan memperbaiki aksesibilitas yang

mendukung agrowisata untuk meningkatkan jumlah pengunjung sehingga

meningkatkan pendapatan daerah dan pendapatan masyarakat sekitar.

Misalnya dibuat gapura yang jelas terlihat, disediakan lahan parkir untuk

pengunjung, memperbaiki jalan bolong dan becek, memperlebar jalan

sempit.

d. Menginventarisir usaha agrowisata, memotivasi dan mempermudah

prosedur bagi para pemilik/pengelola agrowisata untuk memiliki Tanda

Daftar Usaha Pariwisata (TDUP).

e. Mendukung visi pariwisata Provinsi Jawa Barat sebagai destinasi wisata

berkelas dunia, mendukung misi, tujuan dan sasaran provinsi, membuat

peraturan daerah kabupaten untuk menjabarkan pelaksanaan rencana
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strategis tingkat provinsi, yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi

Kabupaten Bandung Barat.
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